BAB I

FINDAHULUAN

A. Latar Bzlakang Masalah.

1. P:ndidikan secacal Subsistam °embangunan.

Uoaya pendidikan untuk mewujudkan cita-cita bangsa
dalam memb2niuk manusia Indonesia sautubnya berlangsung s=z2-
panjang hayat. Prosesnya dapat bsrlangsung secara individu
daiam kelompok atau kemasyarakatanm. Prosss pzmaznitukan dan
pembinaannya bzrada dalam suatu kesinambungan antara kzbe-
pasan krzatit untuk bsrkemoang dan ka:terikatan sa2suai  da-
ngan norma, nilai-nilzi dan pahkan ikatan tradisi budaya
yang taddapat di ling<ungan sexitar, orientasi pendidikan
juge ditancai dengan pandangan tznitang psmbangurman nasio-
nal yang barlandaskan falsatah lancasils untuk ma2ncansai ma-
syargkat adil makmur dan sejahtera. Secar oaJ2rasional tu-
juan pambangunan itw handaknys diarahkan  -pads ,., (a)
partumbuhan 2%onomi yang bzrorisntasi padz aencanaian ksro-
ja s=banyzk-5anyaknya, (b} ksadilan szsial, dan (¢) kzsang-
gunan mamakai kakuatan s2andiri (s2z1f relesancz) (Scedjatmoko,
1986: h.B1).

Sroses pembangunan nasional yang dalam pelaksanaan=-
nya dilaxukan secara mznyeluruh dan bzarkesinambungan pacda
hakekatnya mamerlukan usaha sadar, t2rarah dan tzrencana.
~encapaian tujuan hingga taraf yang msmadal memarlukan pe-

ran serta saluruh masyarakat disertal dsngan pendayagunaan



agtansi sumbardaya alam secara optimal.

Cada xz2nyataannya upaya pembangunan tersebut dapat
manghasilkan suatu dampak positif dam ssbzliknay bisa mun-
cul dampak n2gzatif sebagai 2kses darl kamaxmuran atau
bahkan praktek demokrasi yang tzrlampau skstrim, sacarti:

oo (%) individualisme extrem sesrte isolasi individug
(2) karstakan prinsip-prinsis keksluargaan; (3) hilang-
nya nilai-nilai hiduo rohaniah yang mempartinggl mutu
hidup; (4) panggunaan kalsbihan harta dan waktu luang
yany kurang wvajar; dan (3) polusi dan pencemaran ling-
kungan hidup (moentjoroningrat, 1984; h.B84)
KRarzna itu, faktor penyesbab dampak nagatif parlu diantisi-
Jasi dan harus ditanggulangi s=dini mungkin. 3ahkan pula
dicari pamaecahannya sehingga cita-cita pambangunan yang
talah dicanangkan untuk mangangkat harkat orang banyak da-
pat dicanai ssesuai dengan harasan.

Strategi pambangunan di Indonesia kzrorisntasi un-
tuk mzngatasi tantangan dan rasalab yang pada umumnya di-
pegngaruhi ogleh =zmpat faktor, yakni:

Jertama, masalah zartumbuhan penduduk.
Cata menunjukkan hahwa jada tahun 1979 jumlzah panduduk In-
donasia barkisar 139 jutz, dan pada tahun 1983 telah me-
ningkat menjadi 151 juta, Ini berarti selama empat tahun
pendudux Indonssia mz2ncapai kanaikan 14 juta atau 10,07%.
Pada akhir Pelita III, penduduk bzrusia di bawah 30 tahun
€85, dan diperkirakan pada tahun 2000 penduduk
berusia 14 tazhun axan msncapai 83,2 juta atau 34%. Bila
cemikian maka angka katergantungan atau k2lampok yang ha=-

rus memikul kapsrluan panduduk usia muda dan kaum tua cue



kup tinggli. Selanjutnys pada awal tahun 1587, dari k=zlom-
pok usia 7-14 tahun tardapat B.743.B5%2 orang y=ng masih
bute huruf, Di sisi lain psnyebaran pa3nduduk balum merata.
“ada tahun 1383 keaadatan pa2nduduk di Jawa, Madura dan Ba-
li mencasai 704 orang tiap knz; sBZangkan di luar oulau
tersebut kepadatzn penduduk baru bzrkisar 26-~3] crang par
kmz. 32lum lagi masslah yang berkaitan desmgan aznyerapan
tenaga kerja. Diparkiraka-tingkat pengangguran Etarvariasi
antara 535 sampai 56 juta.

Kadua, masalah pangelaolaan ssmber alam dan lingkungan
Indonasia yang dikanal dengan se2butan "zamrud katulistiuwa®,
adalah negara yang kaya raya cdenczan sumber daya alam yang
tidak dapat diperbabarui, sepsrti minyzk, batubara, dan
lingkungan alam yang manimbulkan pesona, kedua-duanya me-
rupakan mcoal dasar yzang tak ternilai bagi oeswnbangunan.,
Fkibat p=zngzlolaan yang tidek dilakukan secara bijaksana,
proposional dan prdFesiunal, senerti pengrusakan tanah, ke-
giatan peladangamn yang berpindah~-zindah dan psnebangan hu-
tan yzng semana-m2nz, dipsrkirakan tidak kurang rata-rata
120 ribu hektar m2njadi tanah kritis.

Ratiga, pangarub kemajuan teknologi dan lingkup kebuda-
yaan. Negara-tegara maju talah banyak melahirkan ing-
vasl dan t2knaologi canggih, denzan ciri pengzmbangan oadat
modal dan hemat tenaga kerja karena dilakukan sacara mska-
nik. S5abaliknya negara yang sadang barkembang kurang meni-
i1iki mudal dan kesampatan .znysbar-luasan teknologi yang:

serasi dsngan lingkungan dan budaya bangsa. takter ketsr-



02laxangan dan hambatan-hambztan asp2k spsial yang menyang-~
kut sifat masyarakat trad.sicnzl yang kuat ssrta tarikat
padz tata nilai-nilai primodial pada dirinya, jelas tidak
avan mambarikan psluang untuk manciptakan parubeshan sarta
tumbuhnya kzkuatan pambaharuan dalam masyarakast. 3aberapa
ciri peﬁhambat itu diluxiskan Muchtar Lubis, szperti:

e.-. (1) Hiocokrit atau munzfik; {(2) S:2q9an dan snggan har-

tanggung jawab atas parbuatannya, kzputusannya, kekuat-

annya, pikirannya; (3) 2:rjiva fegdal; (4) Percaya pada

tekhyul; (5) Boros, tidak bzmat; (6) Lebih suka tidak

bakarja ksras, k3cuall kalau dinaksa; {7) Ingin cepnat

kaya, berpangkat; (8) vzpat camburu dan dengki; {9) Tu-

kang tiru (Sutaryat Trisnamansyah, 1988; h.9).

Keemsat, pengaruh dunia intasrnasional.
K2dudukan Indonssla sebasgal psnhasil bahan mentah yang cu-
Kup autensial serta latak gesogqrafis yang terdiri dari ribu-
an pulau m3ngakibatkan pesngaruh dunia luar terhacap Indons-
sia sangat bzsar. S=zperti nilai dollar A5 yang mengambang,
turunnya harga 38M dan naiknya nulai Yen sarta menyusupnya
budaya asing yang tidak disaring dan dipilah-pilah sarta di-
sesuaikan dengan budaya Langsa, k3semuanya dapat mampanga-
ruhi jalannys roda perdagangan, perkasmbangan tasknologi, in-
vestasl, p2nanganan di bidang transportasi dan terjadinvya
perza2saran nilai, besntuknya bisa berupa kecemburuan sosial
dan lunturnya rasa kesetia-kawanan.

0lsh karena itu antara cita-cita dan rzalita terda-

pat kesenjangan sehingga misi pendidikan ialah mengatasi
masalah ilu, meskipun disadari, pendidikan tidak berdiri

s2ndiri. Pzndidikan merupakan dsya upaya untuk mzmbantuk

budi pskerti (kekuatan batin, karakter), pikiran {intelek)



dan tubuh anzk gunz m2majukan kzhidupan anak didik agar
s2laras dannan dunianya ( Ki Hajar Dawantara),

Ini berarti bahua p=andidikan m2nyantub seluruh aspek aJam-
Cangunan yang barmula dari sifat mikro {individual). 2ra-

p:nCizixan herlanjsung terus m2n2cus sseoanjang hayat,

L

33
dangan maksud untuk mambarixan kz2pada sz2tiap individu pi-
lihen-pilih.n yang jslas tantang jalan belajar yang flek-
s:bel dan anska ragam sslama individu itu hidup (Philip

h.19), Ketsrbalakangan beranjak dari satu

’

H.Coombs, 1974

e

sistam 2zik yang wmencaxup jalur pendidikan szkclah maupun
jalur pendidikan luar sakelah, dangan malibatkan peran-sarp-
ta masyarakat sabagai mitra Pamerintah dalam nznyelangga-
raan andidikan nasional {UVU-RI No.2 Tahun 18385; h.18),

Ualam kaitan itu, keoarhesilan zambargunan sangat
ditentu<an cleh faktcr manusia. Xaresnanya crientasi pewba-
ngunan b2rmula pada manusiz yang memiliki kamampuan memba-~
ngun. Dan kamampuah mamtangun hanya Gapat dibina malalui
Ja2ndidikan. &frtinya aasndidikan yang rslevan dengan tugas-
tugas nzmbangunan barorientasikan kenads keszluruhan kahu-
tuhan dar tuntutan pembangunan. Tidaklah bsrlsbihan dika-
takan bahwa p2andidikan sebagail subsisiem pz2mbangunan me-
rupakan salah satu prigritas. 2=naidikan bukan hanya msru-
nakan sexior yang harus dibangun tatapi juga barus turut
mznCcukung sembangunan sektor lain. Posisi ini bérkaitan da-
ngan falsafah dan tujuan pambangunan, yakni pambangunan ma=-
nusia s=2utuhnya.

Posisi dan peren pandidikan dalam prosas pambangun-
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an dasat diilustrasikan dalam ssbuah gambar sebaga

kut:

Pembangunan —— 3 MANUSIA y Manusia
Seutuhnya

— Pendidikan

Gambar 1: Pandidikan dan FPembangunan

2. Pz2ndidikan Luar Sekplah dalam Kaitannya dsngan J3mnsnuh-

an Lapangan Karja.

dpaya maningkatkan kualitas manusia ssbagal sumbar
daya insani m3lalui pandidikan m=3ndorong pertumbuhan eko-
nomi. Kgntribusi pendidikan - termasuk pendidikan luar se-
kolah sebagzi subsisism - manja2di sangat domninan., fanteri
Tenaga Karja Cosmas Satubazra {1988; h.2) misalnya m3nga-
kui behwa sumbsr déya insani sebagai tenaga barkuali:zas
yang memiliki ksmampuan dan kstarampilan dalam melakukan
pakarjaan dibarzngl jiwa inovasi, krzativitas tinggi, caya
analisis dan pandangan k2 depan maka dumnia pendidikan mam-
agunyal fungsi utama dalam p=mbangunan. “engakuan ini Bisa
dimangarti senab pendidikan tidak hanya ssksdar - sa3bagai
prosas pengalaman, melalnkan juga merupakan prosas sosiali-
sasi-dangan m2ngangkzat eksistsnsi manusia - ma2lalui bela-~
jar - s=hingga tarjadi pesrubahan baix dalam domain kogni-
tif, afzktif mauoun psikomobtor. Parubahén ranah tersabut

vada hakikztnya mangandung kazgunaan untuk mengontirel dan



mengavaluasi perkambangan yang tarjadi di lingkungannya.
Kanyafaan menunjukkan sumbar Cayz insani yang di-
harapkan tamoil sabzgai aznggarak axselarasi pambangunan
masih besrmutu randah. Serdasarxan Sensus Janduduk  tahun
1380 sesbanyax 38,2 T cari zngkatan karja yang ada hepva
mamiliki pzn idikan malisimal S2kolah Jasar, 53lanjutnya,
ssbanyak 6,4 % baraandidikan 3LT2, 3,5 % psndidikam SLTE
den hanya 0,9 ¥ bsrpsndidikan Akadsmi atau satingkat da-
ngan Pz2rguruan Tingai. Dampaknya adalah angka panganggur-
an menunjukkan proporsi yang manyedihkan,
Angka pzngangguran untuk pandidikan SLTA Umum mznzanail
17,7 2 c¢an nada tingkat nmzndidikan 3SLTA Kejuruan measzpal
©,5 3. 3agl tamatan Dialoma I/II b:rkisar 4,9 % dan onada
tinzkatan Qisloma III ticdak kurang dari 7,6 5. Lebhih tra-
glsz lagi adalah tamatan Sarjana [51) yakni mencapai 9,0%

(Harsono Sagir, 1988; h.5). Angka-angka tarsebut diielas~

xan dalzm Tabzl scsbagai perikut:

TABLL 19

AD2ULAST DENGANGGLURAN

Tingkat VPendidikan Fresentase
SLTA Umum 17,7
SL1A Kaejuruan 9,5
Diploma 1/11 4,9
Diploma 1II {46
Sarjana (51) _ 9,0

Catatan: Data Sakarnas 15896,



Konsep invaestasi pada sumbar daya manusia yang di-
parsiapkan melalui jalur pendidikan sskolah ternyata
belum berhasil menciptakanm manusia yang berkualitas da-
lam arti memiliki keterampilan, kemampuan dan daya ju-
ang tinggi, sehingga tercermin randahnya kualitas tena-
ga kerja yang tidak tersarap pada pasar kerja dan mels-
mahkan tingkat produktivitas. Pada hal dalam "Oeklara-
si Kualalumpur" yang dicstuskan melalui _ Internstional
Productivity Confersence" vang diselenggarakan tanggal
3-6 Nopember 1986, antara lasin dicetuskan, " .., hahuwa
produktivitas perlu labib ditingkatkan secara dinamis
dengan prinsip-prinsip bahwa manusia adalah pemegang pe-
ranan utama dalam pz2ningkatan produktivitas" (Eka Afnan
Troene, 1987; h.2).

Dalam kaitan ini, Hidayat menganggap bahwa tingkat
produktivitas ssbenarnya bukan semata-mata kualitas fi-
sik saja mslainkan berkaitan arat dengan adanys S5ikap
dan mental manusia untuk membuat hari asqk labih baik
dari sskarang, dan hari ini lehih baik daripada kama-
rin {(Prisma, 1986; h.5). Di sisi lain Habestad sacara
fisik menyebutkan bahwa aspek produktivitas itu dapat
dluxur bardasackan badaraps asgex yakni: (1) Produkti-
vitas tsnaga karja; {2) Sroduktivitas arganiszasi; (3)
Produktivitas modal; {(4) Produktivitas 33mzsaran; {5)
Produktivitas oroduksi; (5) Produktivitas kesuangan;

can {7} Proguktivitas osroduk (Hidayat, 19883 h,11).



Jika dzmikian halnya maka dalam menciptakan kuali-
tas manusia diperlukan rekayassa mental dan rekayasa so-
sial yang bertalak dari lingkunggn di mana ia hidun. Se-
cara umum Ignas Kladen menyebutkan bahwa lingkungan itu
ada tiga jenis, masing-easing adalah, " ... lingkungan
fisik (alam), lingkungan gagasan (informasi} dan ling-
kungan manusia (lingkungan sosial) (2risma 1984; h.14).
Zari ke tiga jenis linmgkungan ity -mangsia marupa-
kan unsur yang paling dominan, sehab manusia mamiliki ke-
mampuan untuk bertambah secara kuantitatif. - - Di lain
segl berkat akal pikiran dan jiua ganalarannya manusia
juga mampu meningkatkan diri sscara kualitatif (Emil Sa-
lim, 1984; h.103).

Apabila ternyata pandidixan persekolahan tidak ma-
miliki nilai praktis dan siap untuk kerja, sebagaimana
ditegaskan oleh Ffuad Hassan bahwa sskolah {pendidikan
formal) memang tidak sepenuhnya mesnjamin orang langsung
dapat kerja (Kompas, Desember 1987) .maka premis ini mam-
buka perspektif pendidikan yang labih luas, yakni pemun-
culan sybsistem pindidikan luar sekolah sebagal pandi=~
dikan alternatif, palam pelaksanaannya, pendidikan lu-
ar sexolah mamounyai caranan saling m3lengkapi, saling
m3ancukung, dan atau saling meapeskuat dalam satu pola sis-
tamik yany dinamik dengan pandidikan psrsakolahan. Bsrka-
itan dsngar hal ini pz2rlunya komitmen yaxni gendidikan
baik yang dilakukan m21alui Jalur sekolah maupun melalui

jalur luar sskslah pada hakikatnya saling melangkani, sa-
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Hnog-srlemakapd, sz2ling mandukung dzlam mancagal cita-
cita Nasiunal,

Dangan demikian tidak samata-maia bahwa adanya
xgterbz2lakancan dan k2bodchan di n2gars-nagara barkam-
Jang - tarmasuk Indonesia -« xzrama t=rlalu mambasar-~be-
sarkan pantingnya credentials (ijesan) dan kacendarungan
ma2nyamakan aktivitas mengajar dan balajar s»rta dominasi
guru tarhadzp siswa dan terciatanya masyarzkat patsrna-
listic adalah merupakan produk sakolah, Meskipun demi-
kian sakolah masih diperlukan dolem rangkas mambarikan
nzncidikan yang sistematik bagi gen=zrasi sz2karang mauoun

vyang akan datang.

Ditinjau dari aspek waktu, isi, panyajian dan pe-
ngawasan, pandidikan luar sekolah mamiliki karakteris-
tik yang berbeda dangan pendidikan di sskolah. Dalam
hal ini, Sutaryat Trisnamansyah (1587; h.70-75) mambagi
- m2njadi 15 hal, yakni:

... (1) Jangka posndek dan khusus; (?) Orientasi bu-
kan menekankan pamilikan ijazah; (3} Waktu singkat;
(4) Untuk kehidupan szkarang; {5} Waktu tidak terus-
menerus; (6) Perpusat pada lulusan dan keoentingan
perorangan; {(7) Menskankan pada praktek; (8} Persya-
ratan masuk ditzntukan olsh atau bersama neserta di-
dik; (9) Dilakukan dalam lingkungan kehidupan anak
didik; {10) Dihubungan dengan kehidupan masyarakat;
{11) Struktur fleksibel; (12) Berousat pada anak di-
dik; {13) Aznghsematan sumber; (14) Diatur sendirig;
dan {15) Damokratis.

Harbinson (1973), ssbagaimana yang dikemukakan oleh

D.Sudjana {198%; h.18) mamberikan karaktaristik pesndidik-
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an luar sakolah atas duzs kriteria, yaitu didasarkan pa-
da tujuan dan isi program a=3ndidikan, Atas dasar kedua
kriteria tersebut maka psndidikan luar sckolah digoleng-
xan ma=njadi tiga katesgori, yaitu: (1) program pendidikan
untuk meningkatkan kemampuan kerja bagil mereka yang te-
lah mzmpunyai pzkzrjaan, (2) program pindidikan untuk
mampersiapkan angkatan ksrja, terutama bagi genszrasi mu-
da, yang mamasuki lapangan kerja, dan (3) orogram pendi-
dikan untuk memperluas dan meningkatkan pzmahaman masya-
rakat psngetahuan, keierampilan, dan sikap tantahg dunia
kerja {(D.Sudjana, 1989; h.1B).

Coombs, Prosss dan Ahmed (1973) lebib banyak mzne-
kankan dan mamperscalkan potensi pendidikan luar sekolah
untuk memenuhi kabutuhan beslajar minimum yang asensial
bagi anak muda atau bahkan bagi orané dewasa yang tidak
barkesempatan memperoleh pendidikan. Potensi n:ndidikan
luar sekolah dapat dipergunakan sabagei lahan uniuk me-
macu akselerasi psmbangunan dan perksmbangan ekonomi dan
spsial serta o2nyediaan lapangan kerja di pedesaan, Sa-
ouah konsen yang dikzmukakan Findervattzr (1973) manje-
laskan bahwa o2ndidikan luar s=2kolah merupakan "proses
ampowaring', artinya m=lalui p=2ndidikan maka warga masya-
razkat dapat memparcoleh pangertian dan kamampuan untuk me-
npontrol kekuatan sosial, skonomi dan atau politik guna
menyempurnakan kedudukan-mareka di masyarakat, welalui:

«+.. %) exercising a high degree of control UQBr all

aspects aof the learning process; 2) learning bath
'content’ and 'proeess’ skills responsive to their
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neads and problems; and 3) working collaborativaly
to solve mutual problems {Kindervatter, 1979; hal.

245).
Ada ungkapan yang mz2ngatakan - seperti kata Shills
dan Andarson - banwa maskipun pandidikan itu mzmberikan

pengaruh nyata dalam ma2mupuk loyalitas nasipnal, mencip-
takan katarampilan dan sikap yang essnsial bagi inovasi
teknologi, di sisi lain disebutkan bahwa dengan mengan-
dalkan pendidikan saja tidak akan cukup karana lingkung-
an sosial pendidikan juga mamberikan pengaruh nyata dan
menantukan (Rusli Lutan, 1986; h.45), Ini bisa dimaklumi
senab lingkungan. sosial candidikan merupakan sis-
tem sosial yang memiliki sleman-~elaemen yang mambanqun
struktur dan masing-amsing elzmen memounyai fungsi un-
tux mempertahankan eksistznsinya. Artinya, bila eleman-
alemen itu barinteraksi dalam suatu sistam yang kurang
mendukung keinginan pandidikan maka pzran p=andidikan
jelas tidak tercermin.

Sebagaimana disinyalir bahwa lsmbaga pendidikan
sebagai salab satu slemen, baru menduduki fungsi saosial-
isasi dan pang=analan infecrmasi (Socepardjo Adikusumo,
196883 nh.8). Karenanya tidak akan m2mbuahkan potznsi ka-
mandirian, sebap baru membenak ssbagail persepsi dan
mambutuhkan proses, wawasan dan pamahaman sehelum ma2n-
jadikan suatu motivasi yang menjiwai perilaku.

Jzrgan demikian, p=ndidikan luar szkoclah vyang
m2miliki asas kzbutuhan, asazs kemandirian dan zsas ra-

levansi serta bersifat flsksibel dan tak t=zrikat oleh
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tampat, waktu vang terbatas, fasilitas yang canggih dan
kalompcock usia tertentu, dapat mambantu masyaraxkat teru-
tama ocacda populasi usia yang bz2lum memperoleh pzkerjaan
untuk meningkatkan katerampilan meraka hingga mamungkin-
kan untuk mancari atau menciptakan lagangan kzrja szndi-
ri.

L=bkih lznjut uraian di atas dapat disimpulkan seba=

gaimana tercermin dalam sabuah gamnbar sebagail bari«ut:

2Lor “2ncidiken foe-mmmm el # S2ktor Zkonomi
{(3Ls)

Manusia Junia K=sria
23anzatahuan »
A2i3cz7pilan <233m33tan A=rja
Janjsiaman
Si<zp dan Nilai

§
L)
-\ ] i A
SyABLy 3£ DIMARD
t

Titik Temy

Sembar 2: Kontrlbusi Pardidikan Luar Sskolah
Tarhadap Pamz=nuhan Tanaga Kerija

3. Magang sebagai Bentuk Program Pendidikan Luzr Seko-

lah dalam Kajtannwa deacan Pengambannan Sowmhes Sava

Manusia,

Sebagaimana diamanatkan dalam Ketetapan Maje-

lis Permusyawaratan Rakyat No.II/MPR/1988, mznagaskan:
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... Pembangunan Nasional bartujuan untuk mewujude-
kan suatu masyarakat adil dan makmur yang marata
materiil dan spiritual bsrdasarkan Pancasila di
dalam wadah Negara Kesatuan Republik indonesia yang
mardaka, bsrdaulat, barsatu dan harkadaulatan rak-
yat dalam svasana pzrik2hidupan barngsa yang aman,
tanteram, tertis dan dipamis sarta dalam lingkung-
an pergaulan dunia yang mardseka, barsahabat, tar-
tib dan damai (MPR-RI, 1988; h.11)

serdasarkan pokok pikiran tersebut di atas sema-

kin jelas tanwa titik sentrai pembangunan Indonesia le-

bih ditskankan pada dimensi manusia. Pembangunan
diarahkan nada peningkatan kualitas hidup manu-
sia baik secara fisik maupun non fisik.

Sacara fisik, segerti pamenuhan kebutuhan pangan, san-
dang, papan; sarta pemenuhan kabutuhan non fisik, se-
narti perclehan pendidixan yang mzmadai, rasa ks=adilan,
kemerdekaan, ketenteraman, dan lain sgbagainya. Mg-
lalui nambangunan manjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia sebagaimana tercermin dalam proses sa-
sialisasi dan pembudayasan yang saling menguntungkan sea-
hingga terjelma hubungan mesra antar sesamanya 52cara
timbal-balik. Pzmbangunan yang dijiwai falsafah Pan-
casila mamungkinkan prinsip keseimbangan aniara aspek
fisik dan non fisik yang posisinya saling ma2langkapi.
Jadi psmbangunan tidak semata-mata m2ngacu pada
pertumbubhan dan peningkatan ssktor ekonomi saja . Se-
hingga tercukupi kebutuhan segl matariil, melainkan
juaga diarahkan ke semua .aspak kehidupan ma-

nusia agar terpupuk rasa setia-kawan, terbentuk sikap
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dan perilaku mangiri, percaya diri serta mamiliki jiua
pembaharuan dan ma2ntal pembangunan, sahingga paca gi-
lirannya tercipta sumber daya manusia berkualitas yang
amat mensntukan keberhasilan pemhangunan untuk mancapai
tujuan yang dapat mensejabtesrakan umat manusia.

Suatu pasmikiran yang m=2libatkan sumber daya manu-
sia sebagai pusat wusaha ji@mbangunan mzauju  tahap
tinggal landas, sebtanarnya melatakkan posisi
nendidikan dalam paran yang kuat sahingga poarlu
dioptimasikan sscara efisien dan efektif, terarah dan
tarkcordinasikan secara ternadu .,

Magang yang dianggap sebagai di antara salah satu
bentuk dari sistem penyampaian program, tarutama yang
menekankan psmbekalan keterampilan yang pnada hakz2kat-
nya marupakan parpaduan dari keszluruban kapribadian
paeserta magang, adalah tsrmasuk ps=nguasaan nengetahian
dan pamilikan sikap dasar positif terhadap karja (Rus-
1i Lutan, 1989; h.8).

Dzlam sasana magang sz2kagal bengkal karja yang di-~
miliki sumbar magang (orang yang dimagangi atau parma-
gang) tarjadi praosss intaraksi pemagang dan permagang.
Artinya pemagang, yang didcrong ksbutuhan mamperolah
keterampilan dan kemampuan tertantu serta motiuasi’ gi-
pengaruyhi oleh kondisi lingkungan szatampat. Malalui
a3rmagang yang telah ma2miliki k2lebihan keterampilan
dan kemampuan tartantu, memungkinkan psmagang untuk

manguasali suatu ketsrampilan produktif, hipgga mz2lsbur
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meTiliki ksmampuan untuk hardiri sendiri.

“alalui prosas transfaormasi sscara kenatl dan
menyz2lurvh, pemagang tidak saja saksdar memperoleh ka-
terampilan dan peng=z=tahuan malainkan juga mengalami
narubahan parilaku dan sikapn mental dzngan manampatikan
figur a3rmagang sebagaili panutan dalam hidupnya.

S23jumlah psrajin vang s2karang berada di kawas-
an Industri necil Kerajinan sepatu di Cibaduyut maupun
wzrajinan tas-kopar di Kadensari Sidoarjoc jumlahnya
dari tahun ke tahun teruz maningkat, p:da szwalnya me-
r3<a juga melalui p=nggembl=ngan lewalt magang. Remba2san-
rambhesan dan psanularan k=tzrampilan fungsional, sikap
dan p3ngatahuan darl pemagang yang talsh "iulus" dari
"panggaodaokan™ nampak dalam wujud kemampuan beskerja dan
berusaha mandiri, vang pzda gilirannya membuka neluang
Ezgi calon penagang unituk dibina dan dibsntuk meznjadi
laskar parszpatuan dan tas-koper dangan mangikuti jajak

yang ditularxan permagang. PrLos2s8 majgang yang terjadi

turun-temurun capat digambarckan sebagai berikutb:

L]
*

Sambar 3: PFPewarisan atau FPenulzrtan fagang
dari Genzrasi ke Ganarasi
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Arinsip dasar kesgiatan belajar mengajar yang ms-
warnai proses magang dalam wujud "belajar sambil beker-
ja" ssrta "belajar sambil berproduksi®, yakni cara ba-
lajar dangan melihat kerja orang lain yang sucdah mahir
gdan sskaligus memberikan petuniuk-patumjuk praktis se=-
cara langsung dan dalam waktu seketika itu juga, ter-
nyat efektif untuk membina keterampilan motorik. Bela-
jar yang pada mulanya melalui prosses '"trial and arror",
akan tetapl lama kelamaan mampu menqgbasilkan sesuatu
‘yanng memberikan "satisfactign" atasu kapuasan. Ra-
sa kapuasan itu merupakan "rzinforcement" atau penguat
pada pemagang sahingga pada saatnya ia mempunyai kesper-
cayaan pada dirinya.

Program magang dangan menapang padalmenejemen PLS
berpengaruh ta2rhadap ranah kognitif, afektif dan psiko-
motor yang tarjelma dalam wujud kemampuan, perubabhan si-
kap dan perilaku serta mamiliki keterampilan proguksi,
“erubzhan itu tidak m2lurcur d2njan sandirinya malain-
kan did.rong olz2h aznzarcvh yang datang dari dirl pema-
ganyg (interral} maupun dari perwzgang dan xondisi ling-

kungan [aksternal).

Apa sebenarnya yang terkandung dalam "misteri®
proses magang itu seshingga mampu manciptakan sumber
daya manusia proguktif ? Misteri itulah yang mesti di-

jawab malalui penelitian ini !
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Selanjutnya, betapa peranan magang dalam membari-
kan kontribusi terhadap sumkbzr daya manusia mandiri

terlukis sebagai berikut:

Program Pengelolaan
Magang PLS
Proses Penyusunan
e
KONTRIBUSI >
(™ 1
Hasil Pelaksanaan—3
Produk
Mambuka Mzning-
Lapang- katkan
an Taraf
Kerja Hidup
- J} i

MANUSIA
PRODUKTIF
dan
MAKRDIRI

Tujuan dan Pengembangan
SUMEBER DAYA MANUSIA

N

O MENUJU TINGGAL LANDAS €

Cembar 4: Xontribusi FMagang dalam Panciptaan
manusia Praocduktif dan Mandiri Me-
nuju Tinggal Landas
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3. Masalah Pznelitian.

1. 2anjelasan Mas=zlah.

Masalah pcxkok Zalan p2nelitian ini dititik-barast-
kan padz sksistensi magang, yang pada gilirannya mampu-
nyai o2ngarun tarhadap osarubatan sikez dan psrilaku  so-
sial-egkanomi ssseorang, Hal ini dimeksucdkan yaknl m=2lalul
kegiatan magang, 22ss3rta didik akan memiliki sajumiah pa-
ngetahuan dan kacterampilan fungsional yzsng sangat barguna
bagi keshidupan dan penghidupannya di kelak kemudizn, hing-
3s terjadilah perubahan sikap dan perilaku positif. Szmula
iz tidek mampu barbuat menjadi terampil, tidak mzu menja-
di tsrgugan kzinginannya untuk bartindak dan tidzk tahu
mznjadi tarbuka pandan: .an dan wawasannya ks masa depan.
Manfaat yang bergéngaruh' tarhadap pamendhan kzau-
tuhan hidunnya inilzh yang menimbulkan motivasi tinggl
untuk tzrus ma2ngembangkan dirinys guna mamperoler kspuas-
an dan jati diri faﬁg didukung olsh kondisi lingkungan.

Sejauh ini tedapat dua pandangan isntang magang.
Partama, pandangan yang barsifat bolistik atau manyaluruh
yang manganggap magang marugakan prosas ksgiatan bslajsr-
mang-jar yang tardiri dari bsrbagai komponzn ztau unsur
yarg saling mempsngarihi, sehingga masing-masing komponan
atau unsur szling berhubungan. Pandangan ini merupakan
alur beraikir secara sistemik, yang mengacu mslalul pa-
radigma oroses — croduk.
5acangkan pandangan x3dua, labih candarung k2 arah parsi-

al yakni mancancgap magang adalah suatu cara atau metocds
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untuk menyamneixan informasi atau materl dari sumbsar ba-
lajar k2oads peserta didik,

Calam kaitan ipi analisis :z=2pelitian tidaek tsrla-
ly maninak pada szlah satu pandangan, sabab pada hakikat-
nya kzdua pancdancan tarsebut menyatu dzn l=zbur dalam wu-
Jud proses transformasi m=2laluil interaxsi relasi indivi-
du dan atau dalsm ka2lompok. Di dzlemnya terdapal unsur-
unsur yang saling bkerkaitan Zan zzling wm2mpangarubi, sa-
ma-sama mampunyal fungsi wuntux marcapal sasuatu tujuan.
Hal ini sajealan dengan pendapat Shrode dan Volich vyang
mengatakan bahwa dalam susatu arosas oarlu adanya unsur-
unsur panting, yakni:

ee. (1) adanya himounan bagian-bagian, (2) bagian-
bagian itu saling barkaitan, (3) masing-masing bagian
bzkerja sacarz mandiri dan bersama-sama, satu sama
lain saling mendukung, (&) semuanya ditujukan pada
pencanaian tujuan barsama atau tujuan sistem, dan (9)
terjadi dalam lingkungan yang rumit atzau kompleks
{Tatang 3.&mirin, 19886; h.11).

Sebagaimana diksmukakan di atas pznelitian ini
barsifat holistik, namun agar pesnalitian lebih tararah

arikut:

Q

perlu diidentifikasi sejumlah vzsriabel sebagail

[Tl

a, Variabal Eazas, tzrdiri atas:

1), Sumber bzlajar atau psrmagang, meliputi:
usia, jenis kszlamin, nendidikan,
status sosial ekonomi, latihan yang

oarnah diikuti, dsh,nya.

2}. Prases Belajar, seperti:

intensitas kegiatan bzlajar, teknik
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pengarganisasian kegiatan, matode
belajar yasng diterankan, bimbingan

dan pembinaan serte svaluasinya.

3). Lingkungan Masyarakat, saparti:

&4). Innut

lambaga pemerintah, lembaga sosial
masyarakat, kondisi skonomi dan kon-
disi sosial budaya,

lainnya, berupa:

sarana dan prasarana yang mandukung,
isi atau meteri kegiatan yang dibe-
rixan, waktu yang disediakan, dana

yang mendukung,

b. Variabel Terikat, tardiri atas:

1) . Peserta PMagang, meliputi:

usia, jenis ksalamin, latar belakang

pandidikan, motivasi bz2lajar dan ks-

terampilan lain yang menunjang.

2). Hasil Magang, seperti:

3). Dampak

kamamouan dan katerampilanm praktis,
cerclehan pandapatan, dan kualitas
produksi.

Scsial tCkonomi, nampak s=2perti:
motivasi berprestasi, aspirasi tar-
hadap pendidikan dan kerja, sikap

terhadap kegiatan magang serta pe-
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nularan informasi herupa pengstahu-

an maupun keterampilan.

Selanjutnya, bila praosss sistem pandidikan m=2la-
lui magang diuraikan di dalam model "black box", ter-

gambar ssbagai berikut;

Instrumental Input

Raw Input > PROSES } —y Jutput

Environmental Input

Gambar 5: Proses Magang dalam Mecdel "Black Box™",
Jengan demikian dapat dijelaskan bahwa:

- Raw Input, berupa Calon Pzserts Maganag,

Instrumental Input, bsrupa Sumber B=lajar, Isi atau

materi kegiztan, m=toda yang diterap-
kan, sarana dan prasarana yang dina-
kai, sesrta waktu yang diperlukan.

- Environmental Input, berupa kehadiran dan kontribu-
si lembaga oemarintah dan atau lzm-
baga sosial masyarakat, suasana atau

iklim ksarja.

Output, barupa hasil yarng dicapai oleh passerta ma-

gang dalam kurun waktu tertentu dan



dampak sosial ekonomi
kan dalam bantuk mot!
tasi dan keinginan u
infocrmasi berupa psngetahuan ssrta

ketarampilan.

Oalam pznzlitian irmi konsentrasi kajiannya labih
cendarung psda analisis proses. Analisis prosss di si-
ni dimaksdukan zdalah mergliti bagaimana cara men-
transformasikan atau mamproses MasuXan menjadi kelu-
aran atau hasil yang diharapkan, tanpa meninggalkan

faktor-faktor lingkungan yang b=arpzngaruh.

2. Pertanyaan Psnelitian,.

fMlenyadari bahwa analisi proses pada hakakatnya

juga dipengaruhi oleh berbagai taktor masukkan baik
berupa raw 1nput; instrumenatl input dan znvirenmental
input, maka nertanyaan penelitian ditekankan pada fak-
tor-faktor yang b2razngaruh terhadsp prosas magarng pada
narajin inddstril kecil kzrajiman sepatu  di Cibaduyut,
Kzcamnatan Bojongloa Kidul, Kotamadya Lati 11 Barndung dan
karajinan tas-kapar di Jesz Kidensari, Kacamatan Tanggul-
angin, ¥Xabupatsn Dati II Sidoarjo, sz2bagai barikut:

a. Bagaimanakah pros2s magang 1tu tarjadi 7?7

b. Bagaimanakah wujud prosas intar relasi anlara p3-

magang dengan p2armajang sarta parajin lainnya ?
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Gifat-sifat asiwxologls apakah yzng mangalami p3-u-
bahan szlama t=2rjzdi presas sambelajaran ?
Faktor-faxtor ana sajakah vang barosenaruh tsrha-

dap prosss magang sacara intarnal maupun ekstar-

o1}

nal, ditinjau dari aspak:

Y

.
L
(43}

ambar magang atau psrmagangnya 7

2}. Matadz yeng digunakannya ?

3;. Alcokasi waktu belajarnya ?

4). Sarzna dan prasarana yang dip:rlukan ?

5). Isi atau materi yang diajarkannya ?

6). 3agaimanaxah suasana atau iklim balajarnya ?

1Y.L5

1]

nerana jadh peranan scsial-2_daya lingkungan
Zalam membantuk perutahan sixzp dan parilaky
sroduktif naszrita magang 7

Kriteria apakah yang dipgerlukan begi n3magang da-

rem m2ngadepsi pengatahuan dan katsrampilan sa2ha-

gai p2arajin s=natu maupun tas-xppar ?

Kriteria apakah yang digesrlukan bagil psrmagang da-

lam m2nunjang keberhasilan prosas magang 7

C. Tujuan Fenslitian.

1.

Sacara Umum:

Magang sebagai salah satu bantuk pendidikan
luar sekolab yang barkseinginan meznciptakan ma-
syarakat sscara individual dan atzu kelampok

acar memiliki pz2ngetahuan, katerampilan yang
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parrtanfaat untuk kahidupan dan psnghidupan se-
ningga pada saatnya axan memberikan kontribusi
terhadap perilaku proeduktif dan mandiri, maka
tuivan umum oa2nz’itian inil yaitu mrncard Tg -
dal ‘'"magang" s2bagai sz2lah satu tips dari sis-
tam samba.ajaran pendidikan luar szkalah dalam

xontexs halajar orang dswasa.

2. S=2cera Khusus:

a. Untuk mandansstkan gambaran tantang prosss ps=mba-
lajaran malalui magang sarta ciri-cirinya;

b. Untuk mamperoleh gambaran tentang iklim belajar
yang tercista sahingga tarjadi prosas iatar ra-~
lasi secara harmonis;

c. Untuk mandanatkan kajelasan tantang tarjadinya
prcsss piarubshan sikap den p2rilaku pzmagang sa-
bagai hasil yang diperolzh sslama prosess psmba-
lajaran berlangsuny;

d. Untuk mandapatkan informasi tantang tingkat ka-
nz2gulian indikator-indikatar intsrnal maupun
ekstarnal terhacdap kzbsrhasilan magang ditinjau
dari sagi parmagang, cara meantransfer katsram-
pilan dan o2ng=ztahuan, metods dan struktur pe-
nyampsaian materi, alckasi waktu yang digunakan,
fasilitas balajarnya, dan kondisi sosial-budaya
masyarakat yang mampzengaruhinya;

1

a, Untuk mandapatkan gawmbaran tantang karaxteristik
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oemajatgy yang nada axhlirnyz mamiliki katzrampil-
an dan p2ng2tazhuan tsrtentu hinggz terjadinya
aarubahan sikap dan perilaku produkiify

f. Untuk mandaoatkan gamiarar tantangy karaktarpistik

Darmagang hinggas terceoal tinmgkat kabarhasilan,

D. Rumusan Dz:finisi Oparasional.

Fumusan dsfinisi cosrasional baberapa istilah
yang tarxancung dalam panszlitian ini dimeksudkan untuk
mangungkankan can manjelaskan makna istilah yang diguna-
«<an szhingga Ciharaplkan jangan sampai timbul berbagai 2=

nafsiran yang Eterbada.

1. Tantang lagang.

Sejak timbulnya peradaban manusia dalam upaya mem-
berikan informasi di satu pihak dan diteruskan pada
arang iain yang memerlukan, proses pembelajaran mela-
lui magang sudabh digunakan orang.

Ada yang msnyebut magang itu identik dengan "nyan-
trik", contohnya seperti calon pesilat masuk padanokan
atau perquruan silat depngan maksud untuk menimba nanga-
laman dari pendszkar yang dikagumi baruoz pangalaman,
pengetahuan bahkan perilaku pribadi yang ditularkan
sang pendekar.

Di samping itu ada yang menysbutkan magang itu dengan
istilah "ngenek", artinya szlama ia ingin memparocleh

pengalaman dalam bidang permobilan, pesmagang berlaku
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sasagail "kenek™ yang harus mengixcuti perintah-s2riniah
yang cibarikan olah sopir.
Dalam Kamus Udmum 3ahasa Indonasia mznyabutxan, ma-

L=
i

calon nagawzi {yang sudah h2ksrja t

[§0)

ng acalah M.l ()

it
A

- - A . T M e =1 . T -
tani balu~ digaji,, atau {2} b2lum pandai benar; bz=lum sam

aurna sengatahuannya dsb.”(Pcervodarmintc, 1984: h.618).

0i bagian lain, Zzinudin {19€5: h.44) wmanyabutkan, bshua

arti mzgang sscara literal acalah

+»+ hubungan yang bersifat kontrak antara orang ahli
dangan yang bzlum ahli, di mana orang yang b2lum ahli
ini dilatih untuk sesuatu prosz2s karja dengan ma2lalui
aengalaman grakiek di bawah supsrvisi s=orang ahli de-
ngan pengajaran forwal.

D.5udjana {1983; h.%) manjatakan bahwa maganrg ada-
lah:

-»» S8S22rang yang mamiliki psngalaman t=rtzntu ranyam-
paikan gzngatahuan dan ketaramailan yan)y talzah dimiliki

kepada orang lain yang belum b2ro:ngzlanan dan mamhy-

tubhkan pa2ngalaman tsrtantu. Satelah melalui proses itu,

arang yang dissbut terakhir msmiliki pzngalaman yang di-
barikan oleh crang yang disabut partama,

Szlanjutnya orang nmen=zrima informasi itu harkambang manjadi

o+

u<ang atau perajin yang mamiliki k:@:mawpuzn untuk bardiri
segnciri. Deri pz2nZapatnya itu dimgan gingkat dapat dikata-
kan magang adalah sebacei cara ma2mbhari dan mazmarima infarma-

si yang tz2lah ada dalam kzhidupan manusia $slah barhasil da-

L

lam m2njsmbatani oamindahan pzngzlaman saszorang kzpada
crang lain yang belum memiliki penjalzman sz2hingga orang yang
Gissbut terakhir itu mampu besrdiri sendiri. Dsngan magang

derarti saoagal suatu cara panysbaran informasi yana dilaku-

kan saczara terorganisasi.
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Magang di sini dimaksudkan sabagal oroses trans-
focrmasi di mana pemagany mamparolsh katarampilan dan pe-
ngztahuan dangan cara malibatkan diri sacarz langsung
dalaw proses balajar sambil bskerja dan belajar sambil
m2nghasilkan, dencgan petunjuk dari parmagang dalam bi-
dang gakerjaan t2rtantu, sshingga kelak mampu wmandiri. -
P =2magang adalah saszorang yang didaorong oleh ka-
butuhan Zan minat untuk m2mpelajari sesuatu kztarampilan
serta pangetahuarn tartentu dsngan haranan m2lalui kete-
rampilan dan pengetabuan yang dimilixi akan mandapatkan
penghasilan untuk memanubi k2butuhan hidupnya.

Dermanang adalah sasszprang yang mamiliki ketsram-
ailan dan pz2ngsteahuan tartsntu seria mamiliki bengkzl
x2rja, s=2cara sukarsla ataupun d2ngan imbalan, barke-
mauan dan bazkamampuzn untuk m2anularkan kzahliannyz
melalul proses bzlajar-bakarja.

v

akibat intsraxsi re2lssi individu ataupun dalam kelompok,

transformasi yang terjsdi sesbaga

)
(S

dalam zross

s}

tidak sszja dipergleh katerampilan dan pengetabhuzn dalam
bidang t2ritantu, melainkan juge tarjadi perubzhan sikan
can parilaku pemagang, szhinggz mampu mandiri. Mandiri d
sini tidak diartikan mampu berdiri s2ndiri m2lainkan ma-

miliki kemavcan, kzmampuan dan penampilan sscara utub ds=-

.

i

i

ngan barinteraxsi dengan lingkungannya szhingga bisa man-

dayagunakan pot:nsi sumber daya yang tarsadia.
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Cleh karana itu dalam garwujuduannya mzgany ada-
lah marulakar suatu proses azmbalajaran yang nampu ma-
nguoah sz2seorang yang s2mula tidsk tahu mznjadl m2ngar-

S
w

mz2il untuk mala-

1

i, dan tadirnya T=luwm bisa m3njaci tar
kukan suatu na<eriaan yarnz ditawuninya. Qengan dsmikian
Czpat dikatskan bahwa mslalui magang tarjadi psrubahan
sikap dan parilaku. Perubahan itu terjadi karenz adanya
<3giatan nzlajar. S.Nasution (1386; h.23) ma2ngamukakan:
«.» belajar mambauwa suatu perubahan pada individu
yang balajar. Perubahan itu tidak nanya mengenai
sajumlah pangatabhuan melainkan juga dalam bentuk
kecakapan, ka2biasaan, sikap, p2ngertian, p=2nghar-
gaan, minat, penyesuaian diri, pendsknya mengznai
segala aspek organisme atau pribadi sasseorang.
flagang yang telah membuat perubahan pads segala
aspak organisms billa dikaitkan da2ngan teori "connec-
tiocnisma" yang diarut Thorndikz mamberikan makna bah-
wa parubahan-perubahan yang tesrjadi terhadap katiga ra-
nah tak ubahnya bagaikan respons tarhadap szsuatu sti-
mulus. Bila antara stimulus -~ s2bagai faktor input -
dan respons - sebagai output dalam b2ntuk psrubahan -
terjadi suatu hubungan yang bartamban erat dan sesring
dipzngaruhi dan dilatih, maka hubungan stimulus (3)

dan respons (R) harus mamberikan "reinforcament” atau
psnguat, Hubungan 5 dan R akan maningkat atau lebih
sermakna bila hasilnya barupa kztarampilan itu sering
digunakan.

Dengan kabtisaan vyang dipzroleh terus dikembang-
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E. Lingkup Panslitian.

Se?agaimana t2lah diutarakan terdarulu bahwa ana-
lisis proses magang itu sangat kompleks dan multidiman-
sional, relsvansinya terhadap faktor-faktor yang mampa-
ngaruhi ksbzrhasilan magang, maka lingkup panzlitian
ini dibatasi dalam hal:

1. Intensitas kagiatan prosas pamba2lajaran yang dilaku-
kan oleh parmacang terhadap pamagany, termasuk cara
atau metode yang ditsrapkan, struktur penyampazian
materi, p2ngalaokasian waktu belajar, iklim belajar
yang diciptakan, sarana dan prasarana yang Tandu-
kung;

2. Psranan lingxungan masyaraxat, ssperti kondisi so-
sial-ekonomi dan budaya setsmpat, lembsga sosial
masyarakat atau lambaga p=amerintah;

3, Hasil magang, yang berkaitan dengan kamampuan dan
kzterampilan prakti-, pn=2ralehan pendapatan serta
wualitas produksinya;

4. Dampax sosial-skonomi, yang tarpancar dalam motiva-
si bsrprestasi, aspirasi tarhadap pandidikan dan

kerja, sarta orisntasl masa danan.
1 h

Hal-hal zer«=but bisa terungkap dan mamperolah keje-
lasan sztslah diperolshnya ssjumlah informasi tentang
karakteristik pemagang tinwvang latar bslakang pendi-
dikan, motivasi belajar, k=2butuhan barprastasi, dan

re2asi untuk masa despan; dan karakteristik parmagang

W

>
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yang bartalian dengan tingxat ja=ndicixkan yang p3rnah di-
casai, panzalaman b3lajar-bekarja yang dizeroleh malalud
aroses magang, motivasi kerja dan ketarlibatanniya coalam
azrmagangan, o2ran-sarta dalam kagiatan organisasi masya-

r

{3

vzt mausun di lingxungan p2m2rintzbhan, dan cita-cita

masza depan.

. 2entingnya Pamalitian.

3anyak kasus di laszngan yang menunjuxkan bznua
ganyelenggaraan mzgang balum mzmperlihatkan tingkat ke-
harhasilan yang bzrmakna, sspertil pamagang bisa bzksrja,
berusaha dan makarya sa2cara mandiri baik secara indivi-
do maupun kzlompok. Yang saring dijumpai yaitu panagang
putus ditengah jelan karana tidak dapat manyzlasaikan
orogram secara tuntas dan meraka belum mampu bazkarja
dan bsrusaha mandiri sahingga masih manjadi baban atau
tergantung pada ofang lain.

0lah sabab itu dangan mensliti faktor-Ffakior apa
saja yang mempangaruhi kabarhasilan magang pada pamagang
di karajinan szpatu oi Cibaduyut dan x2rzajinan tas-kapar
di Kedansari, diharapkan dajat ditesmukan setuah "mopdal
magang" yang dianggap cuxup rzpresentatif, efaktif dan
efisien. DJ2ngan menyimak xaitan b=2rbagai unsur yang cu-
xup kompleks dan saling barinteraksi bsrbagsi unsur dalam
orosas perubahan parilaku, maka penelitian ini mengandung
manfaat praktis yaitu psngambangan mcdal magang.

Ni sagi teoritix diharepkan m2laluil panzlitian
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gznat diungkaakan oznjetahuzan tantang pengambangan taori
balajar dslam konteks a2ndidikan luar sekolah, tesrutama
dalam aroses pambdslajaran, m2tods yang diterapkar, intan-
sitas dan struktur p2nyampaizn mataci, suasana bz2lzjar,
alnkasi waktu yz3ng Jigunaxan, dan sarana dan prasa-

rana yang Zigunaxan.





